BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis mengenai Pengaruh Brand ambassador,

Cita Rasa, dan Word of mouth terhadap Perilaku Pembelian Kue Selebriti di Bandung,

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapat konsumen terhadap brand ambassador Amy Qanita dapat dikatakan
cukup baik (sedang), yaitu sebesar 3,12 dan dengan bobot rata-rata hitung tertinggi
pada visibility. Meskipun rata-rata hitung tersebut merupakan yang tertinggi pada
variabel brand ambassador Amy Qanita, namun rata-rata hitung tersebut
merupakan yang terendah dibandingkan Princess Syahrini dan Laudya Cynthia
Bella. Visibility menjadi yang tertinggi dalam variabel brand ambassador Amy
Qanita, kemungkinan dikarenakan Amy Qanita baru saja memasuki dunia hiburan,
sehingga momen tersebut merupakan masa jaya seorang selebriti sedang dalam
keadaan populer.

Sementara brand ambassador Laudya Cynthia Bella sudah dilakukan
dengan baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,52. Nilai tersebut diperoleh dari
credibility sebagai faktor yang paling dominan. Hal tersebut kemungkinan
dikarenakan Bandung Makuta merupakan toko kue selebriti pertama di Bandung,
yang kemudian disusul oleh Bandung Kanaya, dan terakhir adalah Bandung
Princess. Di samping itu, dengan keahlian dan pengalaman yang dimilki Laudya
Cynthia Bella, ia mampu memperluas dan menguasai pasar dan saat ini bahkan
sudah terdapat empat cabang yang tersebar ditambah beberapa penjualan
menggunakan mobil. Sementara saat ini Bandung Kanaya hanya memiliki dua
cabang dan Bandung Princess hanya memiliki satu cabang saja. Akibatnya tiimbul
pandangan bahwa Bandung Makuta yang merupakan andalan Laudya Cynthia Bella
benar-benar diminati oleh banyak konsumen dan pada akhirnya konsumen pun
berbondong-bondong mengunjungi dan menaruh kepercayaan pada Laudya
Cynthia Bella bahwa kue yang ditawarkannya adalah kue yang berkualitas seperti

yang dikatakan oleh Laudya Cynthia Bella.
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Princess Syahrini memperoleh rata-rata hitung brand ambassador
tertinggi, yaitu sebesar 3,54 dengan bobot rata-rata hitung yang tertinggi pada
visibility. Princess Syahrini memperoleh posisi tertinggi dalam brand ambassador
kemungkinan dikarenakan Princess Syahrini dikenal sebagai selebriti papan atas. la
mampu menciptakan berbagai sensai terkait dirinya menjadi sesuatu yang populer
dan membuat konsumen mengingat hal-hal yang berkaitan dengan Princess
Syahrini. Di samping itu, Laudya Cynthia Bella pun seringkali muncul pada layar
televisi dan media massa, namun yang diberitakan dalam media massa mengenai
Laudya Cynthia Bella lebih mengarah pada hal-hal umum seputar gosip Laudya
Cynthia Bella atau seputar kehidupan Laudya Cynthia Bella. Begitu pun dengan
Amy Qanita lebih sering diberitakan mengenai aktivitas keseharian yang berkaitan

dengan Raffi Ahmad dan keluarganya, bukan mengarah pada Amy Qanita sendiri.

. Pendapat konsumen terhadap cita rasa kue Bandung Kanaya dapat dikatakan baik
dengan nilai rata-rata hitung sebesar 3,43 dikarenakn konsumen menyukai
penampilan dan aroma yang ditawarkan oleh kue Bandung Kanaya. Meskipun rata-
rata hitung tersebut bukanlah yang tertinggi dari antara ketiga kue selebriti yang
dibahas, tetapi bila dilihat dari aspek kue Bandung Kanaya secara individu,
konsumen menyukai penampilan kue Bandung Kanaya yang simple. Di samping
itu konsumen juga menyukai aroma dari selai yang ditawarkan oleh kue Bandung
Kanaya.

Sementara cita rasa dari kue Bandung Makuta juga dapat dikatakan
baik dengan nilai rata-rata sebesar 3,50. Hal tersebut kemungkinan dikarenakan
konsumen menyukai susunan kue yang ditawarkan oleh kue Bandung Makuta. Di
samping itu rasa dari kue Bandung Makuta yang pas dalam hal tingkat kemanisan
serta varian rasa yang begitu terasa ketika dimakan (keju sangat terasa, coklatnya
sangat terasa) membuat konsumen tambah menyukai kue tersebut. Sementara itu,
kue Bandung Princess pun disukai oleh konsumen, kekurangan dari kue Bandung
Princess hanya pada varian rasa yang kurang pekat, sehingga rasa dari varian rasa
yang dipilih kurang begitu terasa (cokelatnya kurang terasa atau kejunya kurang
terasa). Untuk kue Bandung Kanaya, konsumen kurang menyukai dikarenakan

apabila kue tersebut dimakan tanpa selai, maka kue tidak memiliki rasa apapun. Di
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samping itu, selai yang diberikan terlalu manis sehingga konsumen tidak sanggup
memakan banyak kue Bandung Kanaya.

Berdasarkan hasil rata-rata hitung cita rasa, kue Bandung Princess
memperoleh rata-rata hitung cita rasa tertinggi, yaitu sebesar 3,72 dengan bobot
rata-rata hitung yang tertinggi pada suhu. Kue Bandung Princess memperoleh posisi
tertinggi dalam cita rasa kemungkinan dikarenakan kue Bandung Princess memiliki
rasa yang konstan ketika dimakan sebelum maupun sesudah dimasukan ke dalam
lemari pendingin, sehingga ketika konsumen hendak memakannya lagi keesokan
harinya, konsumen masih dapat merasakan kealsian rasa dari kue Bandung
Princess. Kue Bandung Makuta pun masih terasa keaslian rasa kuenya setelah di
masukan ke dalam lemari pendingin, namun pastry dari kue Bandung Makuta
menjadi tidak garing lagi sehingga memengaruhi keseluruhan rasa dari kue
Bandung Makuta. Sementara untuk kue Bandung Kanaya, kekurangan terdapat
pada selai yang mengental setelah dimasukan ke dalam lemari pendingin, padahal
selai tersebut meruppakan andalan dari kue Bandung Kanaya. Menurut responden,

tanpa menggunakan selai, kue terasa hambar.

. Berdasarkan hasil rata-rata hitung word of mouth, kue Bandung Princess
memperoleh rata-rata hitung word of mouth tertinggi, yaitu sebesar 3,72 dengan
bobot rata-rata hitung yang tertinggi pada tahapa mendorong. Aktivitas mendorong
menjadi faktor yang paling dominan dalam variabel word of mouth kue Bandung
Princess kemungkinan dikarenakan konsumen terdorong membeli kue Bandung
Princess karena Princess Syahrini seringkali membuat sensasi dan memancing rasa
penasaran konsumen. Hal tersebut mengakibatkan konsumen membicarakan hal-
hal seputar kue Bandung Princess dan kemudian merekomendasikan kue Bandung
Princess.

Sementara itu, berdasarkan hasil rata-rata hitung word of mouth, kue
Bandung Makuta memperoleh rata-rata hitung word of mouth tertinggi pada
tahapan membicarakan dengan nilai 3,50. Aktivitas membicarakan menjadi faktor
yang paling dominan dalam kue Bandung Makuta kemungkinan dikarenakan kue
Bandung Makuta dibicarakan banyak masyarakat dan mengakibatkan mereka

terdorong untuk membeli kue Bandung Makuta. Setelah mereka membeli dan
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mendapatkan pengalaman mengonsumsi kue Bandung Makuta, konsumen pun
akhirnya memberikan rekomendasikan kepada kerabat, teman, dan keluarga
mereka.

Terakhir, berdasarkan hasil rata-rata hitung word of mouth, kue
Bandung Kanaya memperoleh rata-rata hitung word of mouth tertinggi pada
tahapan merekomendasikan dengan nilai 3,24. Aktivitas merekomendasikan
menjadi faktor yang paling dominan dalam kue Bandung Kanaya kemungkinan
dikarenakan konsumen yang membeli dan mengonsumsi kue Bandung Kanaya
mendapatkan rekomendasi ketika mereka sedang bertemu dengan kerabat,
berkumpul bersama kerabat, keluarga, teman. Setelah konsumen mendapatkan
rekomendasi, konsumen kemudian membicarakan hal-hal seputar ke Bandung
Kanaya, dan pada akhirnya mereka mendapatkan dorongan untuk membeli kue

Bandung Kanaya.

. Perilaku pembelian konsumen terhadap kue Bandung Kanaya dapat dikatakan
cukup baik (sedang) dengan nilai rata-rata sebesar 3,27. Sementara perilaku
pembelian kue Bandung Princess dan kue Bandung Makuta dapat dikatakan baik
dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 3,50 dan 3,46. Perilaku pembelian
kue Bandung Kanaya lebih rendah dibandingkan perilaku pembelian kue Bandung
Makuta dan kue Bandung Princess dikarenakan variabel Brand ambassador, cita
rasa, dan word of mouth yang juga lebih rendah dibandingkan Bandung Makuta
dan Bandung Princess.

Perilaku pembelian Bandung Princess dan Bandung Makuta lebih
tinggi dibandingkan Bandung Kanaya mungkin dikarenakan eksistensi selebriti
dalam dunia hiburan, Laudya Cynthia Bella dan Princess Syahrini telah memasuki
dunia hiburan lebih lama dibandingkan Amy Qanita. Di samping itu, cita rasa kue
Bandung Kanaya memperoleh nilai terendah dalam hasil pengolahan rata-rata
hitung dibandingkan nilai dari cita rasa kue Bandung Princess dan kue Bandung
Makuta, kemungkinan diakibatkan karena jenis kue yang kurang disukai oleh
konsumen. Konsumen lebih menyukai kue yang terdiri dari tiga lapis seperti yang
ditawarkan oleh kue Bandung Makuta dan kue Bandung Princess, dimana kue yang

ditawarkan terdiri dari kue spons, cheese cream, dan dibungkus dengan pastry.
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Sementara itu word of mouth kue Bandung Kanaya memperoleh nilai terendah
dalam rata-rata hitung, kemungkinan dikarenakan hal yang sebelumnya telah
dibahas,yaitu eksistensi selebriti dalam dunia hiburan.

5. Brand ambassador, cita rasa, dan word of mouth berpengaruh signifikan secara
parsial konsumen terhadap perilaku pembelian kue Bandung Kanaya, kue Bandung
Princess, dan kue Bandung Makuta

6. Brand ambassador, cita rasa, dan word of mouth konsumen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian kue Bandung Kanaya, kue
Bandung Princess, dan kue Bandung Makuta

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-kesimpulan yang telah diperoleh, berikut

adalah saran-saran yang penulis berikan:

1. Dalam hal Amy Qanita sebagai Brand ambassador untuk lebih sering melakukan
kegiatan temu fans agar konsumen memiliki keyakinan lebih terhadap pesan yang
disampaikan oleh Amy Qanita, sehingga mampu meningkatkan credibility. Di
samping itu, hendaknya Amy Qanita mengikuti trend yang ada seperti yang
dilakukan oleh Laudya Cynthia Bella yaitu membuat nama fans untuk penggemar
Bandung Kanaya. Untuk Laudya Cynthia Bella dan Princess Syahrini sebagai
Brand ambassador, agar tetap mempertahankan hal-hal yang sudah ada dan akan
lebih baik lagi bila ditingkatkan karena semakin banyaknya bisnis kue selebriti di
Bandung.

2. Dalam hal cita rasa kue Bandung Kanaya dari segi jenis kue, akan lebih baik bila
kue Bandung Kanaya diberi inovasi seperti kue Bandung Princess dan kue
Bandung Makuta yang menawarkan kue dengan tiga macam kue (kue spons,
pastry, cheese cream). Selain itu, dalam hal selai yang menjadi andalan kue
Bandung Kanaya agar tidak mengental setelah dikeluarkan dari dalam lemari es
dikarenakan selai tersebut merupakan andalan kue Bandung Kanaya. Sementara
untuk kue Bandung Makuta untuk lebih meningkatkan aroma dari kue sehingga
tercium sama seperti pada kue Bandung Princess, juga pada bagian pastry agar
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tetap garing walaupun sudah dimasukan ke dalam kulkas sehingga tidak
memengaruhi kealsian rasa dari kue Bandung Makuta. Untuk kue Bandung
Princess untuk dapat mempertahankan cita rasa yang ada dan akan lebih baik lagi
bila dapat meningkatkannya.

3. Dalam hal word of mouth kue Bandung Kanaya disarankan untuk mengatur strategi
agar tercipta word of mouth yang lebih tinggi dibandingkan kedua toko kue. Cara
yang mungkin dapat dilakukan untuk meningkatkan word of mouth adalah dengan
sering melakukan promosi atau menciptakan inovasi baru yang belum dilakukan
oleh kue Bandung Makuta dan kue Bandung Princess, namun hal tersebut tetap
disukai konsumen, misalnya menjadikan toko kue sebagai café sehingga dapat
dijadikan sebagai tempat kumpul anak muda. Sementara untuk kue Bandung
Makuta dan kue Bandung Princess untuk tetap dapat mempertahankan juga
meningkatkannya

4. Hasil temuan dalam penelitian ini hendaknya disempurnakan dengan penelitian
yang lebih luas untuk mengetahui faktor-faktor di luar Brand ambassador, cita

rasa, dan word of mouth yang dapat mempengaruhi perilaku pembelian

Adapun dalam penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan, baik dalam hal
keterbatasan pengetahuan, pengalaman, ilmu.
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